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A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau miatigdna
fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasignapelajaran. Orang
yang beranggapan demikian biasanya akan segeraanieaagga ketika
anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali sdisama (verbal)
sebagian besar informasi yang terdapat dalam beks atau yang
diajarkan oleh guru. Namun Hintzman dalam bukuniae“Psychology of
Learning and Memorperpendapatearning is a change in organism due
to experience which can affect the organism’s biitay Artinya belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi dalam dirinisgee (manusia atau
hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat meamoén tingkah
laku organisme tersebubDari definisi tersebut, secara umum belajar dapat
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tinigkahindividu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan ksieda@ngan lingkungan.
Hal ini dinyatakan dalam al Qur'an surat Shaad @9agebagai berikut:
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Artinya: ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadaenuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan aydyayatan supaya

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyaafikir
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Pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan ndag yakan
menjadi penolong dan penuntun dalam menjalani kgaid, sekaligus
untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manyargy bisa
dilakukan sejak masih dalam kandundBalam arti luas, pendidikan
dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan meidee tertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahamam, cdra
bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan.

Pada bidang pendidikan guru harus menyadari babwadalah
komponen utama dalam sistem pendidikan Sekolah/Adatit Relasi antar
guru dan peserta didik merupakan relasi kewibawadimya suatu relasi
yang dilandasi saling mempercayai, peserta didilcgy@ bahwa guru
akan mengarahkan peserta didik menjadi manusia pailg dan guru
juga percaya bahwa peserta didik juga dapat dandi@mahkan menjadi
manusia yang baik. Dalam proses pendidikan kegidéankeikutsertaan
peserta didik dalam melakukan rangsangan, nasibean, ajakan,
perintah dan bentuk pengaktifan lain dikerjakan gdenrela hati dan
penuh tanggung jawab karena mereka sadar dan niebgewa hal itu
memang seharusnya dilakukan demi kepentingan pdvagegan diri
peserta didik sendiri.

Demikian besar peran guru dalam pembelajaran di
Sekolah/Madrasah karena komunikasi guru dan pedeattia merupakan
kegiatan praktis dan terikat dalam suatu situasgarih-mempengaruhi
serta terarah kepada suatu tujuan pendidikan. mypeadidikan nasional
yaitu menciptakan kreativitas anak didik, sebagasndiatur dalam pasal
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berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yanmiebat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuak betkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnbaer dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, seéabnu, cakap dan
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara demokrsdirta bertanggung
jawab”.®

Akan tetapi, selama ini pembelajaran menekankaryehgrada
pembentukan pengetahuan tanpa melihat kemampuan ytsy dimiliki
oleh peserta didik. Dengan melakukan pembelajasrg ymenekankan
pada kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik angleserta didik
dapat mengembangkan kemampuannya. Salah satu calam d
mengembangkan kemampuan dasar peserta didik dadggr@nnukan fakta
dan konsep bisa dilakukan dalam pembelajaran kiBiizaman modern
ini yang dikenal sebagai era globalisasi dan koagutmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat dibutuhkan oleh semuagordimia sebagai
salah satu bagian pendidikan merupakan mata petajgang harus
menjawab tantangan tersebut.

Dalam pembelajaran kimia peserta didik yang memgjakasulitan
terlihat bersifat pasif, apatis dan masa bodoh.afgkhn peserta didik
yang tidak mengalami kesulitan belajar bersikajf,abkérsemangat, kritis
dan berkonsentrasi dalam pembelajaran. Kejadiamigtupakan suatu
kesenjangan pemahaman konsep yang belum teratasiastintas dan
mantap. lImu kimia merupakarexperimental sciencetidak dapat
dipelajari hanya melalui membaca, menulis atau rmegarkan saja.

Kenyataan yang ada di lapangan, pembelajaran <&iisika,
Kimia, dan Biologi) banyak menekankan kepada kongyang berupa
konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan hukum-hukundalam sains. Guru
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hanya berupa konsep tanpa ada proses sains ygikguiyppadahal proses
sains jauh lebih penting. Proses sains sebaiknyggardan melalui
praktikum, tetapi hal inipun jarang dilakukan olglara guru karena
beberapa alasan seperti halnya di MAN 1 Semaraagtadanya tidak ada
waktu Kkhusus untuk praktikum, tidak memadai alat-atlan bahan
praktikum, dan tidak adanya laboran. Padahal praktimemegang peran
penting di dalam pembelajaran sai®eh karena itu pembelajaran kimia
ada dua hal yang penting yang harus diperhatikdiu yamia sebagai
produk temuan berupa fakta, konsep, prinsip, huktgori, dan kimia
sebagai proses berupa kerja ilmiah. Dengan dempeanbelajaran kimia
tidak tepat dilakukan hanya dengan monoton metogl@ntah saja
melainkan perlu metode yang dapat memberikan kepadarta didik
untuk melakukan suatu proses kerja ilmiah. Pengajiimia di SMA/MA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didiktuk
mengembangkan kemampuan dan sikap ilmiah dalam elejap alam
dan fenomena alam disekitarnya yang berdampakdaphpengembangan
lebih lanjut dalam penerapan kehidupan seharifhatipun industri.

Pendekatan keterampilan proses dapat digunakargaebalah
satu pendekatan pada pembelajaran kimia karenan selenguasai
konsep-konsep kimia, peserta didik juga diharapkamemiliki
keterampilan-keterampilan. Pendekatan keterampilproses dapat
diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembakegtarampilan
intelektual, sosial dan fisik yang bersumber damimpuan-kemampuan
mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalanpeterta didik’. Ada
beberapa kemampuan dalam keterampilan proses, Keuaam
kemampuan terdiri dari kemampuan dasasic skil) dan kemampuan-
kemampuan terintegrasn{egrated skil).

Kemampuan dasar pada keterampilan proses dalam eneietp
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keterampilan proses lainnya. Kemampuan yang mendgssda
keterampilan proses peserta didik diantaranya yai@ngamati,
mengklasifikasi, = memprediksi, mengukur,  menyimpuolka dan
mengkomunikasikan. Semua kemampuan dasar tersehilikidpeserta
didik yang berfungsi sebagai dasar untuk belajardima

Atas dasar permasalahan diatas, diperlukan upaya memenuhi
tuntutan dan mengatasi permasalahan yang timbamdgembelajaran
Kimia. Salah satu caranya yaitu dengan penggunagiu smetode
pembelajaran yang dapat menimbulkan minat dan kesadgeserta didik
akan pentingnya mempelajari Kimia. Metode praktikumerupakan
metode yang cocok digunakan dalam proses pemlagtaj@mia dengan
tujuan agar peserta didik tidak hanya mengetaktapt juga mengalami
apa yang dipelajarinya sehingga proses belajar adetgbih bermakna.
Pembelajaran dengan metode praktikum dapat mempammpeserta
didik dalam memahami keabstrakan konsep-konsep ilKimia,
meningkatkan keterampilan proses peserta didik m@mgembangkan
proses berpikir.

Berdasarkan pemikiran tersebut, tentang bagaimatekganaan
praktikum selama ini di sekolah sehingga perlu kdikan penelitian
dengan judul ANALISIS PENERAPAN METODE PRAKTIKUM
PADA PEMBELAJARAN KIMIA MATERI POKOK HIDROLISIS
GARAM KELAS XI DI MAN 1 SEMARANG 2012-2013”

. Fokus Penelitian
Didasarkan uraian pada latar belakang maka peratasaldalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggunatode
praktikum pada materi pokok hidrolisis garam kexdsdi MAN 1
Semarang?

2. Bagaimana penerapan metode praktikum pada pemiaglajamia
materi pokok hidrolisis garam kelas XI di MAN | Sarang?



3. Bagaimana keterampilan proses peserta didik danp&tensi yang
dimiliki guru pada saat pembelajaran kimia mateskqk hidrolisis

garam dengan menerapkan metode praktikum?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran dengagguongakan
metode praktikum pada materi pokok hidrolisis garam
b. Untuk mengetahui keterampilan proses peserta didén
kompetensi yang dimiliki guru pada saat pembelaj&imia materi
pokok hidrolisis garam.
c. Untuk mengetahui penerapan metode praktikum pacho@i@jaran
kimia materi pokok hidrolisis garam kelas XI di MANSemarang.
2. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan akan memberikan raanf
sebagai berikut:
a. Bagi Guru
Memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi gu
kimia mengenai penerapan metode praktikum kimisapadteri
hidrolisis garam yang dapat dikembangkan melalakfkum.
b. Bagi Peserta didik
Penelitian ini dapat memotivasi pembelajaran dan
meningkatkan keterampilan proses sains.
c. Bagi Sekolah
Menjadikan evaluasi untuk dapat memperbaiki metode
yang digunakan dalam pembelajaran.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
penerapan metode praktikum pada pembelajaran kimageri
pokok hidrolisis garam kelas X1 di MAN 1 Semarang.



e. Menjadi referensi bagi peneliti lain dalam melakukaenelitian
sejenis terhadap topik yang berbeda.



